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Isma Mufidah (131410000025). Studi Analisis Iddah Menurut Pandangan Hukum 
Islam Dan Hukum Adat (Studi Kasus Di Desa Telukawur Kecamatan Tahunan 
Kabupaten Jepara): Program Strata I Jurusan Al Ahwal Al Syakhshiyyah 
UNISNU Jepara 2014. 
 Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Untuk mengetahui pemahaman para 
janda di lingkungan Desa Telukawur Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara 
mengenai iddah. 2. Untuk mengetahui Apakah faktor-faktor yang menjadi 
pertimbangan dalam melaksanakan iddah para janda di Desa Telukawur 
Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara. 
  Data penelitian yang terkumpul dianalisis dengan analisis deskriptif 
kualitatif dengan hasil: Iddah (masa tunggu) suatu perkara yang wajib dilakukan 
oleh seorang perempuan ketika dia ditinggal mati suaminya dan tidak dalam 
keadaan hamil maka iddahnya adalah 130 hari atau empat bulan sepuluh hari, 
akan tetapi apabila dia ditinggal mati dalam keadaan hamil maka iddahnya adalah 
sampai anaknya lahir. Apabila di cerai oleh suaminya maka iddahnya adalah tiga 
kali quru’ atau sekurang-kurangnya 90 hari dan hal ini juga berlaku bagi mereka 
yang putus perkawinannya karena khulu’ dan li’an. Sebagaimana penelitian yang 
telah dilaksanakan oleh peneliti dengan judul praktik iddah oleh para janda yang 
berada di daerah pesisir Telukawur Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut ini: 1. Berdasarkan pada paparan data dan 
analisis yang telah dilakukan peneliti maka sebagian besar dari janda yang 
menjadi informan dalam penelitian ini memahami definisi iddah, akan tetapi perlu 
digarisbawahi bahwa pemahaman yang mereka miliki hanya sebatas pada 
pengertian iddah dalam pengertian tidak boleh menikah dalam jangka waktu yang 
telah ditentukan. Ketika mereka harus menyebutkan mengenai jenis-jenis iddah 
yang harus dilaksanakan mayoritas para janda tersebut hanya mengetahui iddah 
cerai dan ditinggal mati dan banyak dari mereka yang tidak bisa menyebutkan 
jenis- jenis iddah dan yang paling penting adalah mereka tidak mengetahui batas 
waktu pelaksanaan iddah yang harus dilaksanakan. 2. Dalam praktiknya, iddah 
juga tidak pernah dilaksanakan oleh para janda yang berada di daerah pesisir Jawa 
Tengah, tepatnya berada di Kabupaten Jepara Desa Telukawur akan tetapi apabila 
dilihat dari segi yang lain dimana seorang perempuan harus menahan diri selama 
tiga kali quru' maka dalam hal ini mereka telah melaksanakannya dimana para 
janda ini tidak menikah kembali kecuali sudah melewati tiga kali quru'. 
Berdasarkan pada penuturan para janda yang berada di pesisir ini mengatakan 
bahwa faktor utama yang melatarbelakangi masalah tersebut adalah ekonomi yang 
sulit, ketika perpisahan telah terjadi maka peran mereka sebagai single parent 
harus dilakukan untuk melanjutkan hidup keluarganya, selain itu faktor 
lingkungan yang tidak mendukung akibat tidak pernah adanya tradisi iddah dari 
dahulu sampai sekarang sehingga bagi para yang tidak pernah mengetahui iddah 
juga tidak akan pernah tahu selamanya. 
 









Dengan ini saya menyatakan, bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat 
karya yang pernah diajukan untuk gelar kesarjanaan pada suatu perguruan tinggi, 
dan sepanjang pengetahuan saya, juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN  
Berdasarkan SKB menteri Agama dan mentri  
Pendidikan dan kebudayaan RI  
Nomor 0543 b / U / 1987 Tertanggal 22 Mei 1988 








ا Alif - Tidak dilambangkan 
ب Ba’ B - 
ث Ta’ T - 
ث Sa S S dengan titik di atas 
ج Jim J - 
ح Ha’ H H  dengan titik dibawah 
خ Kha’ Kh - 
د Dal D - 
ذ Zal Z z dengan titik di atas 
ر Ra’ R - 
ز Za’ Z - 
س Sin S - 
ش syin Sy - 
















ط t T t  dengan titik dibawah 
ظ Za’ Z z  dengan titik dibawah 
ع ‘ain - - 
غ gain G - 
ف Fa’ F - 
ق qaf Q - 
ك kaf K - 
ل lam L - 
م mim M - 
ى nun N - 
و waw W - 
ه Ha’ H - 
ء hamzah - 
Koma lurus miring  
(tidak untuk awal kata) 






















B. Vokal Pendek 
 
ARAB LATIN KETERANGAN CONTOH 
- A Bunyi fatkha pendek لقا 
- I Bunyi kasrah pendek نيلس 
- U Bunyi dammah pendek دحا 
 
C. Vokal Panjang 
 
ARAB LATIN KETERANGAN CONTOH 
غاـــــــ  A Bunyi fatkha panjang ىاك 
ـــفىـــ  I Bunyi kasrah panjang ىنبي 
ـــقوــ  U Bunyi dammah panjang ون وك 
 
D. Vokal Diftong 
 
ARAB LATIN KETERANGAN CONTOH 
 ـــق  وــ  Aw Bunyi fatkha diikuti waw زوه 
 َيـف Ai Bunyi fatkha diikuti ya ديك 
 
E. Pembauran Kata Sandang Tertentu 
 
ARAB LATIN KETERANGAN CONTOH 
  قلا  Bunyi al Qamariyah روقلا 
  صلا I 
Bunyi al syamsiyyah dengan / (el) 
diganti huruf berikutnya 
تيسوشلا 
  جلاُو نلاو U 
Bunyi al Q amariyah / al 
syamsiyyah diawali huruf hidup, 
maka tidak terbaca mandiriٱ 
تيب رتلاو تلهاعولاو 
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